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BAB I PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

 Kemiskinan menjadi salah satu isu strategis dalam pembangunan daerah, 

khususnya di Kabupaten Kebumen. Pada tahun 2020 Kabupaten Kebumen 

menjadi kabupaten termiskin di Jawa Tengah dengan persentase kemiskinan 

mencapai 17,59 %, jauh di atas rata-rata tingkat kemiskinan Provinsi Jawa Tengah 

sebesar 11,41 %.  Selain itu Kabupaten Kebumen selalu berada pada urutan tiga 

besar kabupaten termiskin di Jawa Tengah dari tahun ke tahun (BPS, 2019). 

Tingkat kemiskinan di Kabupaten Kebumen masih tinggi jika dibandingkan 

dengan Kabupaten/Kota di Jawa Tengah. Salah satunya disebabkan oleh Garis 

Kemiskinan Kabupaten Kebumen yang masih tinggi. Kondisi ini disebabkan oleh 

konsumsi masyarakat yang masih sangat rendah. Lemahnya daya beli dan 

aksesibiltas konsumsi salahsatunya akibat harga komoditas strategis daerah yang 

mempengaruhi terhadap inflasi tidak mudah dikendalikan.  

 

Gambar 1. Gap harga barang kepokmas dan Fluktuasi harga cabai 

 Komoditas yang termasuk ke dalam Kebutuhan kelompok masyarakat 

(Kepokmas) kontribusinya terhadap inflasi cukup tinggi, salah satunya komoditas 

hortikultura, yakni Cabai. Kondisi ini menunjukkan bahwa harga-harga barang 

kebutuhan pokok masyarakat cukup tinggi salah satu nya adalah cabai. 

Berdasarkan data harga harian barang kebutuhan pokok masyarakat selama satu 
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tahun terakhir, cabai menunjukkan gap harga tertinggi dan berfluktuasi (Gambar 

1). 

 Cabai (Capsicum annuum L) sebagai salah satu produk hortikultura unggulan 

di Kabupaten Kebumen dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi, Cabai 

memiliki peran yang cukup besar untuk memenuhi kebutuhan domestik sebagai 

komoditas ekspor dan industri pangan, sekaligus sudah menjadi kebutuhan pokok 

masyarakat Indonesia. Namun demikian, cabai memiliki kelemahan yang cukup 

krusial karena lonjakan harga yang sangat tinggi saat musim panen dan paceklik. 

Hal ini karena aspek daya simpan yang tidak tahan lama, mudah rusak 

(perishable). Sifat ini mengakibatkan banyak cabai yang rusak atau busuk 

sebelum sampai ke tangan konsumen (Siahaan dan Purwanto, 2020).  

 Sifat dasar cabai yang mudah rusak membuat petani tidak memiliki pilihan 

selain menjual produknya segera setelah panen. Konsekuensi dari hal ini adalah 

turunnya harga di pasaran secara drastis sebagai akibat dari adanya penawaran 

yang berlebihan. Petani dihadapkan pada dilema di mana seharusnya peningkatan 

jumlah produksi diharapkan akan menambah pemasukan yang diperoleh dan 

meningkatkan kesejahteraan petani, namun justru malah menjadikan harga yang 

semakin anjlok. Hal ini tentu saja sangat merugikan petani, dan tidak sejalan 

dengan tujuan awal dimana pemilihan komoditas ini adalah dalam rangka 

peningkatan kesejahteraan petani. Menurut Taufikurahman, et al. (2020), fluktuasi 

harga cabai terjadi karena sistem pasar yang tidak sempurna sehingga petani tidak 

mampu menentukan harga terutama saat panen raya. Informasi harga cabai di 

tingkat petani sangat cepat berubah dan petani tidak mampu mengaksesnya. 

Distribusi yang cepat antara petani dan pengepul diakibatkan oleh pengetahuan 

petani yang rendah dalam pascapanen cabai dan juga dari sisi kelembagaannya, 

petani tidak memanfaatkan sub terminal agribisnis atau pun pasar lelang yang ada 

di Kebumen. Cabai memiliki harga yang fluktuatif mengindikasikan adanya rantai 

pasok yang tidak efisien (Rani, et al., 2019). Oleh karena itu, diperlukan sistem 

informasi pemasaran agar memperpendek rantai pemasaran cabai yang 

selanjutnya mencapai efisiensi pemasaran cabai. 

Diversifikasi produk cabai merah menjadi sambal siap saji sudah banyak 

dilakukan. Program tersebut belum mampu menjadi solusi yang dalam meredam 
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gejolak harga cabai segar. Salah satu faktor penyebabnya adalah rendahnya 

segmen pasar yang menyukai produk olahan cabai. Preferensi sambal dadakan 

yang dibuat dari cabai segar sebagai penyedap makanan lebih disukai dari sambal 

yang dibuat dari cabai kering atau olahan cabai lainnya (Kurniawan dan Ita, 

2020). 

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka diperlukan adanya kajian untuk 

memecahkan permasalahan terkait sistem penyimpanan dan pemasaran cabai 

segar. Dengan adanya kajian tersebut, diharapkan nantinya akan diperoleh sistem 

penyimpanan dan pemasaran cabai segar yang dapat diaplikasikan sebagai salah 

satu upaya pengendalian harga cabai segar, yang pada akhirnya akan berujung 

pada tujuan semula, yaitu peningkatan kesejahteraan petani dan ketahanan 

pangan. Kajian ini juga harus memperhatikan/menghubungkan dengan kapasitas 

produksi, sistem transportasi, distribusi dan pemasaran cabai segar agar sistem 

penyimpanan berjalan lebih efektif. 

Sistem logistik bahan pangan dilakukan melalui sistem resi gudang (SRG) 

dengan tujuan menjaga stabilisasi harga dan stok pangan. Namun terdapat kendala 

tidak optimalnya pemanfaatan SRG, diantaranya faktor transportasi pengangkutan 

hasil panen dari sawah ke gudang resi dan minimnya informasi mengenai SRG. 

Analisis rantai pasok yang dilakukan terjadi zero stock artinya, gudang tidak 

menerima hasil panen dari petani. Maka diusulkan adanya perbaikan rantai pada 

fase pengiriman hasil komoditi pertanian melalui Bumdes dengan perbantuan 

fasilitas dari pemerintah daerah (Rahmat, 2019). Berdasarkan hal tersebut, perlu 

dilakukan pengembangan sistem resi gudang terutama pada volatile foods dengan 

berbasis sistem informasi agar transparansi informasi dapat diakses mulai dari 

petani dan laporannya dapat dengan cepat dipertanggungjawabkan kepada 

pemerintah setempat. 

Sistem informasi pada sistem resi gudang belum dilakukan oleh 

Pemerintah Daerah Kabupaten Kebumen. Sistem database harga dan produksi 

baru ada hanya saat ada program survei neraca pangan dari BPS Kebumen dan 

hanya berupa laporan tahunan. Database tersebut menggunakan form manual 

sebagai bukti untuk pelaporan sistem pangan yang terjadi saat itu. Dalam aplikasi 

pelaporan logistik online yang dikemangkan memberikan keleluasaan pengguna 
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untuk membuat laporan, melihat dan merubah data yang ada didalamnya dengan 

catatan yang rapi.  

Website menjadi media informasi yang sangat efektif dalam menyajikan 

informasi. Adanya kemajuan teknologi yang semakin pesat serta permintaan akan 

kebutuhan yang semakin meningkat maka sangat perlu dibuatkan sistem yang 

dapat membantu dalam logistik pangan dan juga dalam penyampaian informasi 

pemasaran. Adanya jaringan yang luas dan mudah di akses juga merupakan salah 

satu langkah untuk mendapatkan informasi dengan cepat, maka setiap instansi 

ingin mengubah sistem yang lama ke sistem yang baru agar tidak tertinggal 

dengan yang lain. Sistem informasi harga cabai Kabupaten Kebumen yang disebut 

SIMBOK belum efektif dalam stabilisasi harga cabai karena sistem informasi 

tersebut baru secara kontinyu menginformasikan harga ecer di pasar, masalah 

distribusi dan pemasaran belum ada. Oleh karena itu, dalam menjaga stabilisasi 

harga cabai, pengembangan sistem informasi pemasaran dan penyimpanan cabai 

yang akan diterapkan pada sistem resi gudang merupakan hal yang penting untuk 

dilakukan mengingat pemerintah Kabupaten Kebumen juga sedang membangun 

sistem pengelolaan sistem resi gudang. 

Maksud dilaksanakannya Pekerjaan Riset Unggulan Daerah Kajian Sistem 

Penyimpanan dan Pemasaran dalam rangka Stabilisasi Harga Cabai Segar di 

Kabupaten Kebumen adalah tersusunnya dokumen sistem penyimpanan dan 

pemasaran cabai segar yang dapat diaplikasikan sebagai salah satu upaya 

pengendalian harga cabai segar dengan tetap memperhatikan/menghubungkan 

dengan kapasitas produksi, sistem transportasi, distribusi dan pemasaran cabai 

segar agar sistem penyimpanan berjalan lebih efektif sebagai dasar pengambilan 

kebijakan pemerintah daerah dalam pengembangan sektor pertanian. Sedangkan 

tujuan dari kegiatan ini adalah untuk menemukan metode dan/atau mekanisme 

yang tepat. Sasaran dari Pekerjaan Riset Unggulan Daerah Kajian Sistem 

Penyimpanan dan Pemasaran dalam rangka Stabilisasi Harga Cabai Segar di 

Kabupaten Kebumen adalah petani, khususnya petani cabai di Kabupaten 

Kebumen. 

Perumusan Masalah 

1. Bagaimana potensi dan kapasitas produksi cabai segar di Kabupaten Kebumen 
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2. Bagaimana manajemen rantai pasok/transportasi dari kebun sampai tempat 

penyimpana dan seterusnya sampai pasar. 

3. Apa saja potensi dan permasalahan terkait dengan pemasaran dan 

penyimpanan komoditas cabai 

4. Bagaimana upaya menciptakan sistem pemasaran dan penyimpanan cabai 

segar sebagai upaya stabilisasi harga cabai. 

5. Apa saja rekomendasi terhadap kebijakan pemerintah daerah khususnya yang 

terkait dengan sistem dan mekanisme penyimpanan cabai segar; 

 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian meliputi hal berikut ini. 

1. Identifikasi potensi dan kapasitas produksi cabai segar di Kabupaten Kebumen  

2. Menganalisis manajemen rantai pasok/transportasi dari kebun sampai tempat 

penyimpana dan seterusnya sampai pasar. 

3. Identifikasi potensi dan permasalahan terkait dengan penyimpanan komoditas 

cabai 

4. Menciptakan aplikasi sistem pemasaran dan penyimpanan cabai segar 

menggunakan model resi gudang. 

5. Identifikasi rekomendasi terhadap kebijakan pemerintah daerah khususnya 

yang terkait dengan sistem dan mekanisme penyimpanan cabai segar. 

 

Ruang Lingkup Penelitian 

 Ruang lingkup Pekerjaan Riset Unggulan Daerah Kajian Sistem 

Penyimpanan dan Pemasaran dalam rangka Stabilisasi Harga Cabai Segar di 

Kabupaten Kebumen ini adalah: 

1. Melakukan identifikasi potensi dan kapasitas produksi cabai segar di 

Kabupaten Kebumen  

2. Melakukan analisis rantai pasok/transportasi dari kebun sampai tempat 

penyimpana dan seterusnya sampai pasar.  

3. Melakukan identifikasi potensi dan permasalahan terkait dengan 

penyimpanan komoditas cabai   
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4. Membuat aplikasi sistem pemasaran dan penyimpanan cabai pada model resi 

gudang. 

5. Memberikan rekomendasi terhadap kebijakan pemerintah daerah khususnya 

yang terkait dengan sistem dan mekanisme penyimpanan cabai segar. 

 Hasil yang diharapkan 

Penelitian ini diharapkan dapat mendapatkan hasil sebagai berikut: 

1. Teridentifikasi potensi dan kapasitas produksi cabai segar di Kabupaten 

Kebumen. 

2. Teridentifikasi potensi dan permasalahan terkait dengan penyimpanan 

komoditas cabai 

3. Tersusun sistem informasi penyimpana dan pemasaran dengan model resi 

gudang cabai 

4. Tercipta aplikasi sistem pemasaran dan mekanisme penyimpanan cabai segar 

5. Tersusun rekomendasi kebijakan berkait pengendalian kebutuhan harga cabai 

masyarakat di Kabupaten Kebumen. 


